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MOTTO 

 

 

 فإَنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا. إنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا
“Maka sesunguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al Insyirah: 5-6) 

 

 

باَنِ   فبَِأىَ ِ  ءَالََٓءِ رَب كُِمَا تكَُذ ِ

 “Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?” 

(Q.S Ar-Rahman: 13) 

 

 

“Just believe in Allah and trust yourself, that you can do it” 

(th.safarinda) 
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ABSTRAK 

 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang 

pendidikan. Kecemasan matematika timbul karena rasa tidak nyaman ketika 

berhadapan dengan masalah matematika. Geometri adalah bidang kajian dalam 

materi matematika sekolah yang mempunyai porsi cukup banyak untuk dipelajari 

siswa kelas VIII. Teori Van Hiele menjadi teori khusus berpikir geometri yang 

dibagi dalam lima level. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

kecemasan siswa dalam menyelesaikan soal geometri ditinjau dari level Van Hiele.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif yang 

dianalisis secara deskriptif. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII A 

dan kelas VIII D MTsN 5 Sleman pada tahun ajaran 2021/2022 sebanyak 60 siswa. 

Teknik pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes kemampuan menyelesaikan 

soal geometri yang ditinjau dari level Van Hiele, angket kecemasan matematika 

siswa, observasi, dan wawancara semi terstruktur. Teknik analisis data pada 

penelitian ini menggunakan model analisis data menurut Miles dan Huberman. 

Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi dengan sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat siswa yang berada di level 0 

(visualisasi) dengan tingkat kecemasan sedang dan panik, siswa level 1 (analisis) 

dengan  kecemasan sedang, siswa level 2 (deduksi informal) dengan kecemasan 

rendah, dan ditemukan siswa yang berada di level pra-visualisasi dengan 

kecemasan sedang dan tinggi. Dalam penelitian ini juga ditemukan siswa yang 

berada di fase lompat dengan kecemasan sedang dan rendah. 

 

Kata kunci : geometri, kecemasan matematika, level Van Hiele 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua 

jenjang pendidikan. Matematika dipelajari sebagai bentuk sarana untuk 

memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Aziz et al. (2015) menyatakan 

bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai peran 

penting yakni menjadi dasar pelajaran di setiap jenjang pendidikan. Akan tetapi 

sebagian besar siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit oleh 

karena itu siswa merasa takut dengan pelajaran matematika. Sementara itu, 

beberapa penelitian (Anditya & Murtiyasa, 2016; Sriyanto, 2017; Priyanto, 

2017)  mengungkapkan bahwa siswa merasa deg-degan, cemas, dan takut setiap 

kali mengikuti pelajaran matematika, rasa tersebut dapat mengganggu psikologi 

dan kinerja saat belajar seperti sulit menyerap informasi dan konsep 

pembelajaran. Bahkan ada siswa yang keringat dingin jika diminta mengerjakan 

soal matematika di papan tulis. Oleh sebab itu pada sebagian siswa, matematika 

telah menimbulkan kecemasan tersendiri. 

Matematika mempunyai banyak cabang untuk dipelajari (Nur, 2013). 

Menurut Cahyaningtyas et al. (2019), geometri adalah cabang matematika yang 

menempati posisi khusus dalam kurikulum matematika karena banyak 

ditemukan konsep di dalamnya. Wardhani (2020) menyatakan bahwa terdapat 

empat alasan pentingnya geometri harus dipelajari yaitu 1) geometri 

mengajarkan ketelitian logika, dimana seseorang dapat dituntut menjadi cermat 
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dan teliti, 2) geometri diajarkan untuk mendukung ilmu-ilmu lainnya, 3) 

geometri memberikan wawasan lebih luas untuk memahami keindahan bentuk 

yang ada di sekitarnya, dan 4) dengan mempelajari geometri akan memiliki 

pengetahuan dan wawasan untuk mengetahui serta memahami pemikiran ilmiah. 

Khotimah (2013) menyatakan bahwa geometri memang mempunyai peluang 

yang lebih besar untuk dipahami siswa dibandingkan dengan cabang 

matematika lain karena geometri sudah dikenal siswa sejak sebelum siswa 

masuk ke sekolah seperti contohnya mereka sudah mengenal garis, bidang, dan 

ruang. 

Berdasarkan pemetaan Kompetensi Dasar (KD) Matematika SMP/MTs 

dari Kemendikbud dalam Permendikbud No. 37 Tahun 2018, porsi materi 

geometri di kelas VIII memang lebih banyak dari setiap jenjang dibanding 

cabang matematika yang lain. Hal ini ditunjukkan dalam tabel 1.1 
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Tabel 1. 1  

Pemetaan KD Matematika SMP/MTs Kurikulum 2013 

No Cabang Matematika 
Kompetensi Dasar (KD) 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 

1 Aritmatika 3.7 & 4.7  3.1 & 4.1 

3.8 & 4.8   

3.9 & 4.9   

2 Aljabar 3.1 & 4.1 3.1 & 4.1 3.2 & 4.2 

3.2 & 4.2 3.3 & 4.3 3.3 & 4.3 

3.3 & 4.3 3.4 & 4.4 3.4 & 4.4 

3.4 & 4.4 3.5 & 4.5  

3.5 & 4.5   

3.6 & 4.6   

3 Geometri 3.10 & 4.10 3.2 & 4.2 3.5 & 4.5 

3.11 & 4.11 3.6 & 3.6 3.6 & 4.6 

 3.7 & 4.7 3.7 & 4.7 

 3.8 & 4.8  

 3.9 & 4.9  

4 Statistika 3.12 & 4.12 3.10 & 4.10  

 3.11 & 4.11  
 

Dalam proses berpikir geometri dijelaskan dengan adanya sebuah teori 

khusus yakni teori Van Hiele. Teori Van Hiele adalah teori berpikir mengenai 

geometri yang dikembangkan oleh Pierre Marie Hiele dan Dina Van Hiele-

Geldof pada tahun 1950 yang telah diakui secara internasional (Martin et al., 

1999 dalam Sulaiman, 2019). Tahapan berpikir geometri menurut teori Van 

Hiele terdapat lima level yaitu level 0 (visualisasi), level 1 (analisis), level 2 

(deduksi informal), level 3 (deduksi), dan level 4 (rigor). Berdasarkan tahapan 

tersebut siswa tidak dapat naik ke tahap yang lebih tinggi tanpa melewati tahap 

yang lebih rendah, karena menurut Van Hiele pengurutan topik-topik geometri 

harus disesuaikan dengan tingkat kesukarannya (Unaenah et al., 2020). Dengan 
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demikian, dari setiap tingkat kesukaran ada kecemasan-kecemasan tertentu 

pada setiap levelnya.  

Berdasarkan tabel 1.1 cabang geometri di kelas VIII yang mempunyai 

banyak sub materi yang dipelajari, materi geometri dikeluhkan siswa 

menimbulkan kecemasan. Kecemasan matematika membawa pengaruh negatif 

pada materi-materi tertentu dalam matematika seperti aritmatika dan geometri 

(Sorvo et al., 2017; Novack & Tassell Janet, 2017). Anita (2014) menyatakan 

bahwa geometri dianggap sebagai “momok” bagi siswa, sehingga dapat 

menumbuhkan kecemasan saat berhadapan dengannya. Berdasarkan data hasil 

belajar siswa di sekolah yang masih rendah menunjukkan bahwa masih banyak 

siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar geometri. Beberapa penelitian 

(Argaswari & Usodo, 2015; Jayanti & Hidayat, 2020; Wulandari et al., 2020; 

Ni’mah et al. 2020) menunjukkan bahwa siswa merasa kesulitan dalam 

beberapa materi geometri seperti lingkaran, teorema Pythagoras, teorema 

geometri dan pembuktian. Hal tersebut dapat disebabkan karena ketika siswa 

menyelesaikan masalah juga dipengaruhi adanya kecemasan matematika 

(Auliya, 2016; Ni’mah et al., 2020). 

Kecemasan adalah reaksi emosional yang tergantung pada perasaan diri 

termasuk ketegangan, stress, dan ketidakpercayaan diri (Tovote et al., 2015). 

Kecemasan terhadap satu mata pelajaran pada proses belajar mengajar dapat 

terjadi karena pendidikan awal, hal tersebut dapat terjadi ketika siswa belum 

memahami materi dengan baik. Misalnya jika seorang siswa ingin 

mengorganisasikan informasi yang diberikan, maka informasi tersebut seperti 
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hanya berputar-putar di otaknya dan tidak diproses atau disimpan dalam 

memori jangka panjangnya (Foose, 2014; Rix, 2015; Sunardi et al., 2019).  

Dilihat dari kasus kecemasan tersebut, maka dapat memengaruhi 

perkembangan psikologis siswa dalam menemukan dan mengembangkan 

ilmunya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Santoso (2021), 

kecemasan matematika merupakan aspek psikologis yang mana perlu menjadi 

perhatian guru matematika karena dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

kecemasan matematis memiliki pengaruh terhadap kemampuan seseorang. 

Beberapa penelitian sebelumnya (Cahyo, 2018; Rohmah, 2019; Cahyaningtyas, 

2019; Dewi et al., 2020; Yudianto et al., 2021) telah melakukan penelitian 

tentang kecemasan matematika siswa dalam menyelesaikan bangun ruang sisi 

datar dan bangun ruang yang ditinjau dari teori Van Hiele. Pada penelitian ini 

juga dilakukan penelitian mengenai analisis kecemasan matematika siswa, 

kemampuan berpikir geometri berdasarkan tes Van Hiele, tetapi pada penelitian 

ini peneliti ingin melihat bagaimana kecemasan siswa dalam menyelesaikan 

soal geometri yang ditinjau dari level Van Hiele. Dengan demikian, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis kecemasan siswa dalam menyelesaikan soal 

geometri ditinjau dari level Van Hiele. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kecemasan siswa dalam 

menyelesaikan soal geometri ditinjau dari level Van Hiele?  
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kecemasan siswa dalam 

menyelesaikan soal geometri ditinjau dari level Van Hiele. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan tentang kecemasan siswa dalam menyelesaikan soal 

geometri ditinjau dari level Van Hiele. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini menjadi suatu pengalaman sebagai bekal ketika terjun 

ke dunia pendidikan. 

b. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan dalam menentukan 

permasalahan siswa di sekolah. 

c. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui kecemasan siswa dalam 

menyelesaikan soal geometri sehingga dapat mengoptimalkan 

kualitas pembelajaran matematika untuk mengatasi kecemasan 

siswa. 
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d. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh pengetahuan dan 

mengatasi kecemasannya dalam menyelesaikan soal geometri. 

e. Bagi universitas 

Penelitian ini dapat menambah pustaka sebagai literatur untuk 

penelitian yang relevan.  

E. Penegasan Istilah 

Untuk terhindar dari permasalahan yang meluas dan menyimpang dari 

penelitian, maka perlu dibatasi terlebih dahulu masalah istilah yang akan diteliti. 

Penegasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kecemasan adalah suatu kondisi perasaan tidak nyaman, takut maupun 

cemas yang timbul akibat sesuatu yang belum pasti.  

2. Geometri adalah salah satu cabang matematika yang menempati posisi 

khusus dalam kurikulum matematika dan diajarkan urut sesuai 

tingkatannya. 

3. Level Van Hiele adalah level berpikir geometri yang dibagi menjadi lima 

level yaitu level 0 (visualisasi), level 1 (analisis), level 2 (deduksi 

informal), level 3 (deduksi), dan level 4 (rigor). 

F. Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi hanya pada tingkat MTs siswa kelas VIII pada 

materi geometri teorema Pythagoras. MTsN 5 Sleman menjadi tempat 

penelitian yang diambil peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan pada Bab IV, 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Siswa pra-visualisasi 

Siswa dengan kemampuan menyelesaikan soal geometri yang ditinjau 

dari level Van Hiele berada pada pra-visualisasi memiliki kecemasan 

tinggi dan sedang. Pada tahap ini, siswa belum bisa menyelesaikan soal 

dengan indikator level visualisasi, level analisis, level deduksi informal, 

level deduksi, dan level rigor. Dalam wawancara pun siswa juga belum 

bisa menjelaskan dari pertanyaan yang diajukan. Kemudian siswa pra-

visualisasi memiliki tingkat kecemasan yang tinggi dengan gejala 

kecemasan pada aspek fisiologis, kognitif, dan afektif, sedangkan siswa 

pra-visualisasi dengan tingkat kecemasan sedang memiliki gejala 

kecemasan pada aspek kognitif dan afektif.  

2. Siswa level 0 (visualisasi) 

Siswa dalam tingkat kemampuan menyelesaikan soal geometri yang 

ditinjau dari level Van Hiele mencapai level 0 (visualisasi) memiliki 

tingkat kecemasan panik dan sedang. Dalam menyelesaikan soal, siswa 

mampu menyelesaikan soal yang mengandung indikator level  visualisasi, 

namun siswa kesulitan menyelesaikan soal yang mengandung level 

analisis, level deduksi informal, level deduksi, dan level rigor. Dalam 
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proses wawancara siswa masih terlihat ragu-ragu dan kebingungan dalam 

menjelaskan dari pertanyaan yang diajukan. Pada level visualisasi, 

terdapat siswa yang memiliki tingkat kecemasan panik dan tingkat 

kecemasan sedang dengan gejala kecemasan pada aspek fisiologis, 

kognitif, dan afektif. 

3. Siswa level 1 (analisis) 

Siswa dalam tingkat kemampuan menyelesaikan soal geometri yang 

ditinjau dari level Van Hiele memiliki tingkat kecemasan sedang dengan 

gejala kecemasan pada aspek fisiologis, kognitif, dan afektif. Dalam level 

analisis, siswa dapat menyelesaikan soal yang mengandung indikator pada 

level visualisasi dan level analisis. Dalam proses wawancara, siswa belum 

dapat menjelaskan pertanyaan yang diberikan pada level deduksi informal, 

level  deduksi, dan level rigor. 

4. Siswa level 2 (deduksi informal) 

Siswa dalam tingkat kemampuan menyelesaikan soal geometri yang 

ditinjau dari level Van Hiele mencapai level deduksi informal memiliki 

tingkat kecemasan rendah dengan gejala kecemasan pada aspek afektif. 

Dalam level deduksi informal, siswa dapat menyelesaikan soal yang 

mengandung indikator pada level visualisasi, level analisis, dan level 

deduksi informal, namun tidak dapat menyelesaikan soal pada level 

deduksi dan level rigor. Dalam proses wawancara, siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal pada level deduksi dan level rigor. 
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5. Siswa fase lompat  

Siswa dalam tingkat kemampuan menyelesaikan soal geometri yang 

ditinjau dari level Van Hiele namun berada pada fase lompat memiliki 

tingkat kecemasan sedang dan rendah dengan gejala kecemasan pada 

aspek kognitif dan afektif. Dalam penelitian ditemukan siswa yang dapat 

menyelesaikan soal dalam indikator soal level analisis namun tidak dapat 

menyelesaikan soal pada level visualisasi, level deduksi informal, level 

deduksi, dan level rigor. Selain itu, terdapat siswa yang dapat 

menyelesaikan soal level analisis dan level deduksi informal akan tetapi 

tidak dapat menyelesaikan soal pada level visualisasi, level deduksi, dan 

level rigor.  

6. Beberapa fenomena yang terjadi dalam penelitian ini terdapat siswa 

dengan tingkat kecemasan berbeda mempunyai tingkat kemampuan 

menyelesaikan soal geometri  yang ditinjau dari level Van Hiele  dengan 

level yang berbeda pula. Fenomena tersebut terjadi diduga karena 

indikator kecemasan matematika yang diangkat dalam penelitian ini 

adalah indikator yang secara umum dan soal yang dikembangkan masih 

sangat terbatas. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat 

peneliti sampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

pertimbangan dan bahan evaluasi guru untuk mengetahui tingkat 

kecemasan siswa serta dapat mengkondisikan siswa untuk mengelola 

kecemasannya dalam menyelesaikan soal geometri sehingga siswa tidak 

mengalami kecemasan secara terus menerus dan akan mendapatkan hasil 

yang maksimal dalam menyelesaikan soal geometri sesuai tingkatan level 

Van Hiele. 

2. Bagi siswa 

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan siswa hendaknya dapat 

mengelola kecemasan yang muncul agar kecemasannya menjadi motivasi 

diri untuk lebih berani serta dapat menyelesaikan soal geometri sesuai 

tingkatan level Van Hiele. 

3. Bagi peneliti lain 

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat 

meneliti lebih dalam berdasarkan hasil temuan peneliti pada tahap pra-

visualisasi dan fase lompat. Selain itu, diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini ke ranah penelitian sejenis pada materi geometri lain yang 

lebih membahas kemampuan visual-spasial menggunakan teori Van Hiele.
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